BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

a)

b)

Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat 43 faktor kesuksesan proyek jalan
nasional di Maluku Utara dengan kegiatan penanganan pelebaran jalan.
Berdasarkan hasil perhitungan Relative Importance Index (RII), diperoleh
10 (sepuluh) faktor kesuksesan kritis atau faktor yang sangat berpengaruh
terhadap kesuksesan proyek jalan nasional di Maluku Utara menurut
jawaban responden gabungan (owner, konsultan supevisi dan kontraktor).
Adapun faktor kesuksesan kritis pada pelaksanaan proyek jalan nasional di
Maluku Utara, yaitu: (1) Kemampuan keahlian teknis dari manajer proyek;
(2) Implementasi program penjaminan mutu yang efektif; (3) Pengalaman
manajer proyek; (4) Penjadwalan; (5) Sistem komunikasi; (6) Mekanisme
kontrol; (7) Komitmen semua pihak yang terlibat pada proyek; (8)
Keterlibatan manajer proyek dari awal dan sampai akhir proyek; (9)
Penekanan PPK terhadap kualitas konstruksi yang tinggi; (10) Kemampuan
keahlian teknis tim supervisi.

Berdasarkan hasil wji Kruskal-Wallis terhadap persepsi kelompok
responden mengenai faktor kesuksesan kritis (CSF) proyek jalan nasional di

Maluku Utara, ditemukan ada 6 (enam) CSF yang memiliki perbedaan
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d)

persepsi antara pihak owner, konsultan supervisi dan kontraktor. Adapun

b ENN13

keenam faktor tersebut adalah “sistem komunikasi”, “mekanisme kontrol”,
“penjadwalan”, “penekanan PPK terhadap kualitas konstruksi yang tinggi”,
“pengalaman manajer proyek”, dan “kemampuan keahlian teknis tim
supervisi”. Perbedaan persepsi ketiga pihak responden disebabkan adanya
perbedaan pandangan dalam menyikapi tahap pelaksanaan pekerjaan jalan
menurut tugas dan fungsinya. Selain itu, perbedaan pandangan ini dapat
disebabkan ketiga pihak owner, konsultan supervisi dan kontraktor
mengukur pelaksanaan konstruksi jalan dengan ukuran manfaat atau
keuntungan yang dapat diperoleh.

Berdasarkan hasil dari uwji Mann-Whitney U Test ditemukan adanya

perbedaan persepi antara perlakukan owner-kontraktor, owner-konsultan

supervisi dan konsultan supervisi-kontraktor. Adapun hasil dari uji Mann-

Whitney U Test antar pihak adalah sebagai berikut:

(1) Terdapat perbedaan persepsi antara owner dan konsultan supervisi
terhadap faktor “kemampuan keahlian teknis tim supervisi”. Faktor ini
jika dikaitkan dengan peringkat RII antara owner dan konsultan
supervisi, menunjukkan faktor ini lebih signifikan terhadap konsultan
supervisi. Hal ini disebabkan bagi konsultan supervisi “kemampuan
keahlian teknis tim supervisi” merupakan bagian dari kinerja mereka
yang menjadi tolak ukur keefektifan mutu yang dihasilkan.

(2) Perbedaan persepsi antara owner dan kontraktor terhadap faktor

kesuksesan kritis (CSF) adalah sebagai berikut:



3)
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Faktor “penekanan PPK terhadap kualitas konstruksi yang tinggi”, jika
dikaitkan dengan peringkat RII, faktor ini akan lebih berpengaruh
terhadap owner. Sebab owner berasumsi bahwa penekanan terhadap
kualitas seperti meminta hasil laboratorium dan pengujian lainnya akan
menjamin mutu sesuai dengan persyaratan kontrak.

Faktor “pengalaman manajer proyek”, jika dikaitkan dengan peringkat
RII diketahui faktor “pengalaman manajer proyek” lebih signifikan
terhadap kontraktor dibandingkan terhadap owner. Hal ini dikarenakan
kontraktor sadar betul peranan manajer proyek dengan pengalaman
sebelumnya dapat membantu dan mempermudah pelaksanaan proyek.

Perbedaan persepsi antara konsultan supervisi dan kontraktor terhadap

faktor kesuksesan kritis (CSF) berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U

Test adalah sebagai berikut:

- Faktor “sistem komunikasi”, jika dikaitkan dengan peringkat RII
maka faktor ini akan lebih signifikan terhadap pihak kontraktor.
Hal ini dikarenakan dengan sistem komunikasi seperti rapat dan
tatap muka dapat membantu dalam penyelesaikan kendala atau
permasalahan dalam proyek.

- Faktor “mekanisme kontrol”, jika dikaitkan dengan peringkat RII
maka faktor ini akan lebih berpengaruh terhadap pihak kontraktor.
Mekanisme kontrol terhadap indikator kontrol terhadap cash flow
menjadi perhatian bagi kontraktor. Hal ini dikarenakan dengan
melakukan kontrol terhadap cash flow dapat meminimalisir bahkan

menghindari kerugian finansial perusahaan.
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- Faktor “penjadwalan”, jika dikaitkan dengan peringkat RII maka

faktor ini akan lebih signifikan terhadap pihak kontraktor.
Penjadwalan penting bagi kontraktor disebabkan penjadwalan
dapat menjadi alat pengendali seluruh sumber daya dalam
pelaksanaan proyek dan sebagai alat untuk membantu prediksi arus
kas setiap aktivitas.

Faktor “pengalaman manajer proyek”, jika dikaitkan dengan
peringkat RII maka faktor ini akan lebih signifikan terhadap pihak
kontraktor. Hal ini dikarenakan pihak kontraktor sadar betul
peranan manajer proyek dengan pengalaman sebelumnya dapat
membantu dan mempermudah pelaksanaan proyek.

Faktor “penekanan PPK terhadap kualitas konstruksi yang tinggi”,
jika dikaitkan dengan hasil RII faktor ini lebih signifikan terhadap
konsultan supervisi dibandingkan terhadap kontraktor. Hal ini
dikarenakan konsultan supervisi yang merupakan engineering
representative dari owner, memiliki tugas untuk menjamin mutu
yang sesuai dengan persyaratan kontrak.

Faktor “kemampuan keahlian teknis tim supervisi”, jika dikaitkan
dengan hasil RII faktor ini lebih berpengaruh terhadap konsultan
supervisi dibandingkan terhadap kontraktor. Hal ini disebabkan
bagi konsultan supervisi “kemampuan keahlian teknis tim
supervisi” merupakan bagian dari kinerja mereka yang menjadi

tolak ukur keefektifan mutu yang dihasilkan.
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5.2 Saran

a)

b)

d)

Pihak owner, konsultan supervisi dan kontraktor perlu memperhatikan
faktor-faktor kesuksesan kritis yang telah dilaksanakan selama ini dan
meningkatkan faktor-faktor yang dirasa belum dilaksanakan secara optimal.
Bagi pihak yang terlibat dalam proyek, perlu menyadari dan saling
memahami tugas dan peranan masing-masing pihak dalam pelaksanaan
proyek, serta lebih meningkatkan profesionalisme dan integritas.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan mengenai faktor-faktor
kesuksesan kritis (CSF) untuk pekerjaan jalan di Maluku Utara, namun
tidak berlaku mutlak bagi setiap proyek. Jadi dapat dilakukan penelitian
lanjutan dengan objek yang berbeda, sehingga dapat diketahui fakta-fakta
lainnya mengenai faktor sukses kritis.

Penelitian lebih lanjut dapat melakukan identifikasi faktor kesuksesan kritis
pada setiap tahapan konstruksi, yaitu pada tahap konseptual, perencanaan,
pengadaan, pelaksanaan dan tahap pemeliharaan. Hal ini diperlukan untuk
dapat memberikan informasi mengenai faktor kesuksesan proyek di setiap
tahap konstruksi, sehingga dapat mengantisipasi permasalahan yang terjadi
berdasarkan faktor kritis.

Dari beberapa faktor kesuksesan dalam penelitian ini memiliki hubungan
keterkaitan, sehingga penelitian lebih lanjut dapat dikembangkan dengan
menganalisis hubungan antar variabel agar supaya diperoleh faktor

kesuksesan kritis proyek jalan yang tepat.
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